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SAMBUTAN KETUA JURUSAN TEKNIK SIPIL UII  

  

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat-Nya prosiding 

Civil Engineering Environmental and Disaster Risk Management Symposium (CEE DRiMS) 

2020 dapat terselenggara dengan baik. Simposium berskala nasional ini mengangkat tema 

“Penguatan Riset dan Teknologi untuk Mewujudkan Infrastruktur yang Cerdas, Lestari, dan 

Tangguh Bencana”.  

Kegiatan CEE DRiMS 2020 merupakan wadah publikasi secara nasional yang diharapkan 

mampu memberikan kesempatan untuk terutama para mahasiswa S2 maupun S1 tingkat akhir 

untuk dapat berkompetisi menunjukkan hasil penelitian dengan cara presentasi yang baik. 

Selain itu, kegiatan simposium ini dimaksudkan secara khusus dapat menjadi wadah publikasi 

hasil penelitian pada periode tahun akademik semester genap.   

Kegiatan CEE DRiMS 2020 ini diselenggarakan atas kerjasama antar perguruan tinggi 

sehingga diharapkan mampu menjadi wadah networking dan saling mengenal perkembangan 

antar perguruan tinggi. Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu berlangsungnya kegiatan simposium ini setelah sebelumnya tertunda akibat adanya 

pandemi Covid-19. Prosiding ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kami 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan kegiatan 

prosiding ini.  

Semoga prosiding ini dapat memberikan informasi bagi masyarakat dan bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang teknik sipil dan lingkungan. Atas 

kerjasama yang baik, dedikasi serta bantuan semua pihak dalam menyukseskan CEE DRiMS 

2020, mewakili segenap civitas akademik Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia selaku tuan 

rumah kami ucapkan terima kasih.  

Yogyakarta, 11 Agustus 2020  
Ketua Jurusan Teknik Sipil  

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan  
Universitas Islam Indonesia  

  

  

  

Prof. Ir. Widodo, MSCE., Ph.D. 
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KATA SAMBUTAN KETUA KOMDA 3 BMPTSSI 

   

Assalamu’alaikum Wr. Wb. Salam sejahtera untuk kita semua. Bapak ibu dan peserta 

simposium yang saya hormati. Marilah kita panjatkan puji syukur kepada Allah SWT, atas 

nikmat dan hidayah yang diberikan sehingga kita masih diberikan kesehatan.  

Selamat datang kami ucapkan kepada seluruh peserta CEE DRiMS 2020. Sejarah kegiatan CEE 

DRiMS 2020 dimulai pada tahun 2018. Pada tahun 2018, Departemen Teknik Sipil dan 

Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada menyelenggarakan kegiatan simposium 

yang mencakup seluruh bidang Teknik Sipil dan Lingkungan, ditujukan untuk mahasiswa, 

akademisi, dan peneliti skala nasional. Pada tahun 2019, Badan Musyawarah Pendidikan 

Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI) Komisariat Daerah 3 (Komda 3), dengan 

melibatkan UNDIP, UNNES, UNTAG, UNISSULA, POLINES, UNIKA 

SOEGIJOPRANOTO, dan UPGRIS menyelenggarakan simposium yang mencakup seluruh 

bidang Teknik Sipil dan Lingkungan. Kegiatan simposium pada tahun 2018 dan 2019 masih 

bernama CEES.  Pada tahun 2020, CEES dilaksanakan di UII. Jurusan Teknik Sipil UII 

memiliki kekhasan konsentrasi studi, yaitu kebencanaan. Mempertimbangkan hal ini, CEES 

berubah nama menjadi Civil Engineering Environmental and Disaster Risk Management 

Symposium (CEEDRiMS).  CEE DRiMS tahun 2020 mengusung tema besar “Penguatan Riset 

dan Teknologi untuk Mewujudkan Infrastruktur yang Cerdas, Lestari, dan Tangguh Bencana”.    

CEEDRiMS 2020 menjadi wadah publikasi secara nasional yang diharapkan mampu 

memberikan kesempatan kepada para mahasiswa S1 dan S2 tingkat akhir untuk dapat 

berkompetisi menunjukkan hasil penelitian dengan cara presentasi yang baik. Selain 

mahasiswa, panitia juga memberi kesempatan kepada akademisi dan peneliti skala nasional 

untuk berpartisipasi. Kegiatan CEEDRiMS 2020 ini diselenggarakan atas kerjasama antar 

perguruan tinggi di wilayah Komda 3 sehingga diharapkan mampu menjadi wadah networking 

dan saling mengenal perkembangan antar perguruan tinggi.   

Pada saat ini dunia sedang mengalami kondisi  luar biasa akibat pandemik Covid 19, dimana 

salah satu dampaknya adalah adanya pembatasan aktivitas fisik. Untuk tetap terselenggaranya 

simposium, maka kegiatan dilaksanakan secara daring, dengan tanpa mengurangi esensinya. 

 

Atas terselenggaranya acara simposium ini, kami mengucapkan terima kasih atas dukungan 

Bapak Ibu khususnya kepada:  
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1. Rektor Universitas Islam Indonesia Bapak Prof. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D. 

2. Sekjen BMPTTSSI Bapak Ir Muhamad Abduh , MT, PhD  

3. Dekan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan UII Ibu Miftahul Fauziah, S.T., M.T., 

P.hD.  

4. Kajur Teknik Sipil UII Bapak Prof. Ir. Widodo, MCSE., Ph.D  

5. Seluruh Panitia  

6. Pembicara dan moderator   

7. Seluruh universitas partner, dan  

8. Peserta simposium  

Akhir kata, jika ada kekurangan dalam persiapan dan penyelenggaraan simposium ini, kami 

mohon maaf. Selamat mengikuti simposium, semoga bermanfaat untuk kemajuan kita semua. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

  

  

Koordinator Komda 3 BMPTTSSI  

  

  

  

Dr. Niken Silmi Surjandari, S.T., M.T. 
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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat-Nya kami dapat 

menyelenggarakan prosiding Civil Engineering Environmental and Disaster Risk Management 

Symposium (CEEDRiMS) 2020. Simposium berskala nasional ini mengangkat tema 

“Penguatan Riset dan Teknologi untuk Mewujudkan Infrastruktur yang Cerdas, Lestari, dan 

Tangguh Bencana”. 

Kegiatan CEEDRiMS 2020 menjadi wadah publikasi secara nasional yang diharapkan mampu 

memberikan kesempatan untuk para mahasiswa S2 maupun S1 tingkat akhir untuk dapat 

berkompetisi menunjukkan hasil penelitian dengan cara presentasi yang baik. Kegiatan 

CEEDRiMS 2020 ini diselenggarakan atas kerjasama antar perguruan tinggi sehingga 

diharapkan mampu menjadi wadah networking dan saling mengenal perkembangan antar 

perguruan tinggi. 

Simposium ini akan menjadi yang ketiga kali dilaksanakan. Sebelumnya, tahun 2018 

Universitas Gadjah Mada menjadi tuan rumah simposium yang bernama Civil Engineering and 

Environmental Engineering (CEES). Tahun 2019, CEES kembali diadakan di Universitas 

Negeri Semarang. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu berlangsungnya 

kegiatan simposium ini setelah sebelumnya tertunda akibat adanya pandemi Covid-19. 

Prosiding ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kami mengharapkan kritik dan saran 

yang bersifat membangun demi kesempurnaan prosiding ini. 

Semoga prosiding ini dapat memberikan informasi bagi masyarakat dan bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang teknik sipil dan lingkungan. Atas 

kerjasama yang baik, dedikasi serta bantuan semua pihak dalam menyukseskan CEE DRiMS 

2020, panitia mengucapkan terima kasih.  

Yogyakarta, 11 Agustus 2020 

Koordinator CEE DRiMS 2020 

 

 

 Malik Mushthofa, S.T., M.Eng.  
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INTISARI 

Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha dalam proyek jalan tol telah berlangsung di banyak negara. Namun demikian, kajian 
literatur mengenai Kerjasama Pemerintah Badan Usaha untuk proyek jalan tol masih belum menemukan kejelasan secara tegas 
dalam kajian normatif. Makalah ini bertujuan untuk mengembangkan kerangka konseptual untuk menilai keberhasilan 
Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha. Sebab dalam praktiknya, pelaksanaan Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha 
menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, sehingga membutuhkan sebuah kerangka konseptual yang tidak sederhana 
dalam mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan sebuah proyek kerjasama antara Pemerintah dengan Badan Usaha. Hasil dari 
kajian literatur makalah ini adalah dengan menggunakan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM). Pendekatan ini 
digunakan karena dapat membuat sebuah permodelan dan memperkirakan kesalahan pengukuran dari variabel laten yang sulit 
untuk teridentifikasi pada metode penelitian sebelumnya. Dalam analisis SEM melibatkan pencampuran analisis faktor dan 
analisis jalur. Permodelan dalam analisis SEM memberikan potensi untuk perumusan dan validasi sebuah teori. 

Kata kunci: Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha, Jalan Tol, Kerangka Konseptual 
 

1 PENDAHULUAN 

Model Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha 
(KPBU) menjadi sebuah solusi yang semakin banyak 
diterapkan di berbagai negara, dalam upaya 
pembangunan fasilitas publik yang membutuhkan 
biaya besar. Maka adanya keterlibatan Badan Usaha 
menjadi sebuah jalan keluar untuk menjawab 
kebutuhan akan infrastruktur publik yang mendesak 
untuk dibangun. Adapun kerjasama Pemerintah dan 
Badan Usaha untuk pembangunan infrastruktur 
transportasi, perumahan, pendidikan, kesehatan, air, 
hingga infrastruktur pertahanan. Walau Kerjasama 
Pemerintah dan Badan Usaha telah diterapkan di 
banyak negara, namun dalam pelaksanaannya tidak 
selalu berjalan dengan berhasil, beberapa proyek 
kerjasama dianggap gagal, sehingga proses dan tujuan 
pembangunan menjadi tidak tercapai dengan baik 
(Ahmadabadi & Heravi, 2019; Bae & Joo, 2016). 

Dalam kasus Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha 
di berbagai negara, pelaksanaan sebuah proyek 

kerjasama masih belum secara jelas menetapkan 
faktor-faktor keberhasilan KPBU jalan tol. Hal ini 
menjadi penting mengingat bahwa pemahaman tentang 
faktor-faktor keberhasilan adalah langkah utama dalam 
pengembangan kerangka konseptual KPBU yang 
efektif (Kwak et al, 2009). Pengukuran keberhasilan 
KPBU dibutuhkan untuk mencapai manfaat secara 
penuh dalam sebuah proyek kerjasama.  

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa selama ini 
evaluasi atas pelaksanaan KPBU dilakukan oleh 
penyelenggara pembangunan itu sendiri, yang dalam 
hal ini adalah pemerintah. Hal ini menjadikan proses 
evaluasi menjadi tidak efektif (Zayyanu, 2017). Hal ini 
juga terjadi pada pasar KPBU yang bahkan lebih maju 
dan matang seperti di Australia dan UK. Sehingga 
ketidakefektifan dalam melakukan evaluasi, terlebih 
dalam faktor-faktor yang digunakan untuk evaluasi 
kesuksesan KPBU jalan tol akan berimplikasi pada 
kualitas output yang dibawah standar atau tidak 
seharusnya. Hal ini menjadi penting mengingat biaya 
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pembangunan infrastruktur dari KPBU tidaklah 
sedikit, dengan melibatkan banyak sumberdaya, 
sehingga output proyek seharusnya sepadan dengan 
pengorbanan yang dikeluarkan (Banihashemi et al, 
2017). 

Fokus makalah ini adalah untuk mengembangkan 
kerangka konseptual dalam rangka mencapai 
keberhasilan KPBU untuk proyek jalan tol. Makalah ini 
akan mengkaji dan mengulas berbagai literatur yang 
relevan tentang keberhasilan proyek, dan melakukan 
pengelompokan dan pengidentifikasian atas ukuran-
ukuran yang digunakan dalam KPBU. Berdasarkan 
indikator yang teridentifikasikan, selanjutnya akan 
dikembangkan usulan kerangka konseptual dengan 
menggunakan pendekatan Structural Equation 
Modelling (SEM). 

2 KERANGKA TEORI 

2.1 Definisi KPBU 

Sektor swasta dalam hal ini adalah Badan Usaha yang 
dilibatkan dalam penyelenggaraan negara bukanlah 
sesuatu yang baru. Beberapa negara di eropa telah 
menerapkan penyertaan modal swasta dalam 
penyelenggaraan beberapa infrastruktur. Menurut 
Parente (2006) adalah suatu kesepakatan atau kontrak 
antara negara dan pihak swasta dimana pihak swasta 
memegang sebagian fungsi pemerintah dalam periode 
waktu tertentu, pihak swasta memiliki bagian dalam 
resiko dan tanggung jawab dalam rangka penyediaan 
fasilitas publik. Dalam publikasi skema kerjasama 
pemerintah British Colombia (2003), disampaikan 
bahwa Public Private Partnership merupakan bentuk 
kesepakatan resmi antara pemerintah dan pelaku bisnis 
dengan beberapa ketentuan dan syarat atas aset dan 
penyediaan pelayanan publik yang mencakup tentang 
tanggung jawab, keuntungan, resiko bagi semua pihak. 

2.2 Dimensi Keberhasilan KPBU 

Ekonomi makro merupakan gambaran mengenai 
stabilitas dan pertumbuhan ekonomi (Budiono dalam 
Hasyim, 2017). Dalam hal ini, ekonomi makro menjadi 
salah satu pertimbangan dalam faktor keberhasilan 
kerjasama pemerintah swasta, yang ditinjau dari 
ekonomi makro baik secara nasional. Berdasarkan 
penelitian terdahulu, maka disusun variabel yang 
membentuk dimensi ekonomi makro yaitu; inflasi 
(Hubudi, 2010; Chen, 2012; Hanaoka, 2012), pajak 
(Hanaoka, 2012; Wibowo, 2014; Osei-Kyei, 2015), 
pertumbuhan ekonomi (Hubudi, 2010; Wibowo, 2014), 
stabilitas ekonomi (Chan, 2010; Alinaitwe, 2013; 
Aerts, 2014; Wibowo, 2014; Chou, 2015; Osei-Kyei, 
2015; Zayyanu, 2017), dan faktor produksi (Chen, 

2012; Wibowo, 2014) menjadi variabel yang dapat 
mengukur gambaran ekonomi makro. 

Dalam faktor sosial dalam penelitian terdahulu terkait 
dengan faktor sosial adalah dukungan masyarakat, 
kebermanfaatan bagi masyarakat, kesempatan kerja, 
dan keterlibatan masyarakat. Dalam hal dukungan 
masyarakat, diketahui bahwa sebuah proyek 
pembangunan infrastruktur harus mendapat dukungan 
dari masyarakat, atau mendapat persetujuan dari 
masyarakat, terutama masyarakat yang berada di 
sekitar lokasi pembangunan (Solomon, 2012; Chou, 
2015). 

Dalam faktor budaya, Kaminsky (2018) 
mengemukakan dimensi budaya yang dapat 
menentukan keberhasilan KPBU terdiri dari Power 
Distance Index (PDI), Masculinity vs Femininity 
(MAS), Uncertainty Avoidance Index (UAI), 
Individualism vs Collectivism (IDV). Konsep 
mengenai karakteristik kebudayaan, oleh Kaminsky 
(2018) mengembangkannya dalam konteks KPBU. 
PDI sendiri merupakan dimensi yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi distribusi kekuasaan dalam sebuah 
entitas, seperti entitas sosial, atau organiasi. MAS 
mencerminkan cara masyarakat dalam menyelesaikan 
konflik (normatif vs musyawarah) dan cara mencapai 
tujuan (kompetitif vs kerjasama). UAI mencerminkan 
tingkat kekhawatiran entitas sosial/individu terhadap 
sesuatu yang tidak pasti dan yang bersifat ambigu. IDV 
mencerminkan tingkat integrasi individu dalam 
kelompok masyarakat. 

Dalam faktor organisasi, reputasi pihak swasta 
memiliki peran penting dalam keberhasilan kerjasama 
pemerintah swasta. Reputasi adalah identitas dan citra 
yang dibangun dalam waktu lama dan telah tahan uji 
dalam jangka panjang terhadap lingkungan yang tidak 
stabil berkat adanya strategi komunikasi korporasi 
yang menyeluruh, termasuk melalui konsistensi 
pengalaman yang positif tentang nilai produk dan 
layanan jasa. Menurut Mangkunegara (2003), 
Keselamatan adalah kondisi aman seseorang dalam 
melakukan pekerjaan. Kondisi aman tersebut bisa 
berasal dari internal maupun eksternal. Dari 
lingkungan internal adalah kemampuan seseorang 
dalam menjaga dirinya dan lingkungan ekternal adalah 
bahaya yang terjadi dari luar. 

Dalam faktor lingkungan, pengukuran dilakukan 
berdasarkan kualitas sumber daya alam (SDA) yang 
tersusun atas kualitas udara, volume sampah, dan 
tingkat kemacetan lalu lintas (Chen, 2012; Wibowo, 
2012; Alinaitwe, 2013; Oyedel, 2013; Aerts, 2014; 
Almari, 2017; Banihashemi, 2017; Maqbool, 2017; 
Mavi, 2018). Disamping itu kebermanfaatan SDA juga 
menjadi bagian dari dimensi ini, dimana potensi SDA 
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yang dapat dimanfaatkan dalam proyek dan praktik 
keberlanjutan lingkungan (Mavi, 2018). Dimensi ini 
bertujuan untuk mengetahui penanganan terhadap 
dampak pembangunan yang dilakukan oleh 
penyelenggara pembangunan. Kejelasan mengenai 
penanganan terhadap polusi udara, suara, volume 
sampah, dan tingkat kemacetan lalu lintas (Chen, 2012; 
Wibowo, 2012; Alinaitwe, 2013; Oyedel, 2013; Aerts, 
2014; Almari, 2017; Banihashemi, 2017; Maqbool, 
2017; Mavi, 2018). 

Dalam faktor risko, pengalokasian risiko yang tepat 
dapat menghindarkan kerugian stakeholder yang 
terlibat. berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 
No.38/PMK.01/2006 telah menetapkan acuan alokasi 
risiko untuk pembangunan jalan tol. Penelitian 
sebelumnya menyebutkan bahwa alokasi risiko yang 
berimbang menjadi kunci keberhasilan KPBU jalan tol 
(Chan, 2010; Hubudi, 2010; Chen, 2012; Wibowo, 
2012; Safitri, 2013; Muhammad, 2016; Villaba-
Romero, 2016; Almarri, 2017; Zayyanu, 2017). 

Untuk menjelaskan faktor pemerintah dan politik, 
konstruk yang dibangun terdiri dari dimensi 
kelembagaan, dimensi program, dan dimensi aspirasi. 
Dimensi kelembagaan bertujuan untuk mengetahui 
kapabilitas lembaga pemerintah yang dapat 
meningkatkan akselerasi KPBU (Durdyev, 2017; 
Maqbool, 2017; Maavi, 2018; Zayyanu, 2017; Almarri, 
2017; Osei-Kyei, 2015; Chou, 2015; Wibowo, 2014). 
Dimensi program bertujuan mengetahui keberadaan, 
kesiapan, kualitas, serta keterlibatan masyarakat jasa 
konstruksi terhadap program yang diselenggarakan 
pemerintah. Dimensi aspirasi bertujuan mengetahui 
kesesuaian program serta tingkat kepuasan masyarakat 
jasa konstruksi terhadap program (Wibowo, 2012; 
Aerts, 2014; Muhammad, 2016; Al-Saadi, 2016; 
Durdyev, 2017; Maqbool, 2017) 

Faktor fisik dalam proses KPBU berkaitan dengan 
proses procurement, kualitas pengarahan proyek, dan 
juga aspek teknis. Berdasarkan penelitian terdahulu, 
proses procurement yang transparan dam kompetitif 
menjadi faktor penentu keberhasilan (Hubudi, 2010; 
Chen, 2012; Solomon, 2012; Alinaitwe, 2013), kualitas 
pengarahan proyek dan juga kualitas teknis juga 
menjadi faktor penentu keberhasilan (Mavi,2018; Ye, 
2018; Maqbool, 2017; Villalbaromero, 2016; Bae, 
2016; Alsaadi, 2016; Osei-Kyei, 2015; Wibowo, 2015; 
Chou, 2015; Aerts, 2013, Alinaitwe, 2013; Safitri, 
2013). 

Untuk mengukur faktor hukum, terdiri dari dimensi 
substansi regulasi untuk mengetahui sejauh mana 
regulasi terkait KPBU dapat dipahami, rinci, dan jelas 
oleh setiap pihak terkait (Chan, 2010; Wibowo, 2012). 
Selain itu dimensi pelaksanaan hukum untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan dari regulasi terkait 
KPBU dijalankan dalam praktiknya (Wibowo, 2014; 
Zayyanum, 2017; Maqbool, 2017). 

Kajian ini adalah untuk melengkapi setiap faktor dan 
juga dimensi penentu keberhasilan KPBU proyek jalan 
tol. Setiap faktor memiliki keterkaitan satu dengan 
yang lainnya dan saling memberi pengaruh. Tabel 1 
menjelaskan ringkasan faktor dan dimensi yang dapat 
menentukan KPBU jalan tol, berdasarkan kajian 
literatur yang dihimpun secara komperhensif. 

3 METODOLOGI 

Untuk dapat menjawab tujuan penelitian, penelitian ini 
meninjau dan melakukan kajian literatur tentang 
keberhasilan Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha. 
Dari tinjauan berbagai pendekatan yang digunakan 
dalam mengukur keberhasilan Kerjasama Pemerintah 
dan Badan Usaha untuk Proyek Jalan Tol, kemudian 
akan dibentuk sebuah konstruk variabel dan indikator 
yang menjadi penentu keberhasilan. Konstruk variabel 
digunakan dalam pendekatan Structural Equation 
Modelling (SEM). Pendekatan Structural Equation 
Modelling (SEM) yang digunakan adalah dengan 
metode Partial Least Square dengan model first order.  

3.1 Structural Equation Modelling 

Model Persamaan Struktural (SEM) merupakan sebuah 
alat analisis multi-variat yang dapat digunakan untuk 
merepresentasikan, membuat estimasi, dan menguji 
jaringan dari sebuah hubungan diantara variabel 
teramati dan variabel laten. Alat uji SEM ini menjadi 
sebuah pendekatan penting selama tiga dekade terakhir 
untuk melakukan beberapa kebutuhan analisis data 
(Yuan & Tian, 2015). 

SEM merupakan tingkatan lebih lanjut dari teknik 
analisis yang telah ada sebelumnya seperti univariat 
dan bivariat, (Haier et al, 2006). SEM dapat membuat 
sebuah permodelan dan memperkirakan kesalahan 
pengukuran dari variabel laten yang sulit untuk 
teridentifikasi pada metode penelitian sebelumnya. 
Analisis SEM sendiri telah secara luas digunakan oleh 
berbagai disiplin keilmuwan seperti Teknik, 
manajemen, dan manajemen konstruksi (Oke, 2012), 
pengukuran efektifitas perencanaan proyek (Qureshi, 
2015), tingkat kepercayaan dalam keberhasilan 
kemitraan (Chen, 2012), dan evaluasi kelayakan 
keberhasilan proyek (Ng, 2010). 

4 KERANGKA KONSEPTUAL KEBERHASILAN 
KPBU PROYEK JALAN TOL 

Berdasarkan kajian literatur, makalah ini 
mengidentifikasi serangkaian faktor dan dimensi 
penentu keberhasilan KPBU jalan tol (Tabel 1). Faktor 
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dan dimensi ini kemudian disusun menjadi model 
konseptual dengan pendekatan Structural Equation 
Modelling (SEM) dengan tujuan mengukur 
keberhasilan KPBU jalan tol. Model ini 
mempertimbangkan setiap kategori faktor keberhasilan 

KPBU sebagai konstruksi variabel, yang ditunjukkan 
oleh sub faktor atau dimensi sebagai variabel terukur. 

 

 
Tabel 1. Atribut keberhasilan KPBU jalan tol 

Faktor Keberhasilan KPBU Dimensi keberhasilan KPBU 
FAKTOR EKONOMI (FE) FE1 – Ekonomi makro  

FE2 – Pajak  
FE3 – Stabilitas ekonomi 
 

FAKTOR SOSIAL (FS) FS1 – Dukungan masyarakat 
FS2 – Kebermanfaatan sosial 
 

FAKTOR BUDAYA (FB) FB1 – PDI 
FB2 – MAS  
FB3 – UAI 
FB4 – IDV 
 

FAKTOR ORGANISASI (FO) FO1 – Reputasi developer 
FO2 – K3 
 

FAKTOR LINGKUNGAN (FL) FL1 – Kualitas SDA 
FL2 – Kebermanfaatan SDA 
FL3 – dampak pembangunan 
 

FAKTOR RISIKO (FR) FR1 - Dimensi Risiko Lokasi 
FR2 – Dimensi Risiko Desain, Konstruksi, Uji Operasi 
FR3 – Dimensi Risiko Sponsor 
FR4 – Dimensi Risiko Finansial 
FR5 – Dimensi Risiko Operasi 
FR6 – Dimensi Risiko Pendapatan 
FR7 – Dimensi Risiko Konektivitas Jaringan 
FR8 – Dimensi Risiko Interface 
FR9 – Dimensi Risiko Politik 
FR10 – Dimensi Risiko Force Majeur 
 

FAKTOR POLITIK & PEMERINTAHAN 
(FPP) 

FPP1 – kelembagaan 
FPP2 – Program 
FPP3 – Aspirasi 
 

FAKTOR FISIK (FF) FF1 – Prokuremen 
FF2 – Kualitas Perencanaan Proyek 
FF3 – Teknis 
 

FAKTOR HUKUM (FH) FH1 – Substansi regulasi 
FH2 – Pelaksanaan hukum 
 

5 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerangka konseptual yang diusulkan (gambar 1) terdiri 
dari 2 komponen model; model pengukuran dan model 
struktural. Komponen pertama dapat digunakan untuk 
estimasi kontribusi masing-masing dimensi terhadap 
faktor yang merupakan variabel laten. Sedangkan 
komponen kedua yang terdiri dari faktor (variabel 
laten) digunakan untuk mengevaluasi kontribusi setiap 

faktor dalam keberhasilan KPBU jalan tol melalui 
model struktural. 
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Gambar 1.  Kerangka konseptual keberhasilan KPBU jalan 
tolkesimpulan 

Makalah ini mengulas berbagai metode yang 
digunakan dalam menilai keberhasilan KPBU jalan tol. 
Penulis berpendapat bahwa karena KPBU jalan tol 
dalam praktiknya dianggap sangat kompleks dan multi 
perspektif, maka diperlukan sebuah kajian dan 
pendekatan yang sistematis, dimana melibatkan proses 
pengidentifikasian faktor-faktor keberhasilan, dan 
dimensi keberhasilan. Para penulis berpendapat bahwa 
kerangka konseptual ini dapat membantu memahami 
keberhasilan KPBU jalan tol, dan dapat digunakan 
sebagai kerangka evaluasi KPBU jalan tol. Temuan 
dalam makalah ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
landasan dalam pengembangan kajian mengenai 
keberhasilan KPBU jalan tol, dan sebagai penguat 
dalam konstruk teoritis mengenai keberhasilan KPBU 
jalan tol. 
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